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ABSTRAK

Dinamika ovari domba garut belum pernah diteliti secara kontinyu menggunakan ultrasonografi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengamati perkembangan folikel dan korpus luteum dalam siklus
estrus pada domba garut. Penelitian menggunakan enam ekor domba garut betina dewasa berumur 2-3
tahun, bobot badan 30±4,05 kg dan memiliki siklus estrus normal. Semua domba dilakukan sinkronisasi
estrus menggunakan implan progesteron Control Internal Drugs Release-Goat (CIDR-G) secara intra vaginal
selama 14 hari. Ovulasi dominan folikel, perkembangan gelombang folikel, dan korpus luteum diamati
setiap hari selama siklus estrus setelah pencabutan CIDR-G. Selanjutnya jumlah folikel kecil (diameter
2-3 mm), folikel sedang (diameter 4-5 mm) dan folikel besar (diameter >5 mm) dihitung, sedangkan
diameter folikel dan korpus luteum diukur menggunakan kaliper internal pada ultrasonografi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1) rataan panjang siklus estrus adalah  19,2±0,8 hari; 2) perkembangan
folikel terjadi dalam tiga gelombang folikel selama siklus estrus; 3) jumlah folikel sebelum ovulasi
berkisar 1-2 folikel; 4) rataan diameter maksimum folikel sebelum ovulasi adalah 7,5±0,5 mm; 5) rataan
diameter maksimum korpus luteum adalah 7,3±0,4 mm. Berdasarkan pengamatan dinamika ovarium
domba garut secara kontinu menggunakan ultrasonografi dapat disimpulkan bahwa selama siklus estrus
terjadi perkembangan folikel dalam tiga gelombang folikel dan satu siklus estrus berlangsung 18-20
hari.

Kata kunci : siklus estrus, domba garut, gelombang folikel, ultrasonografi

ABSTRACT

Ovarian dynamics in the garut ewes had never been studied continuously by using ultrasonography.
The aim of this study was to observe development of the follicles and corpus luteums in the estrous cycle
in the garut ewes. Garut ewes (n=6) with body weight 30.00±4.05 kg which had normal estrous cycle were
used in this study. All ewes were synchronized by using CIDR-G implantation for 14 days. Ovulation of the
dominant follicle, development of the follicle waves and corpus luteum were observed continuously every
day during the estrous cycle after CIDR-G removal. The number of small (2-3 mm in diameter), medium (4-
5 mm in diameter) and large (>5 mm in diameter) follicles were aligned during the estrous cycle. Follicle
and corpus luteum diameters were measured by using built in caliper in the ultrasound. The results
showed  1) the average length of estrous cycle was  19,2±0,8 days;  2) ovarian follicle growth occurred in
three waves during the estrous cycle; 3) the number of preovulatory follicles were 1-2 follicles;  4) the
average maximum diameters of preovulatory follicle was 7.5±0.5 mm;  5) the average maximum diameters
of corpus luteum was 7.3±0.4 mm. In conclusion, the estrous cycle in garut ewes was 18-20 days with 3
follicular waves.
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PENDAHULUAN

Siklus estrus domba garut berdasarkan
tingkah laku berlangsung antara 17-20 hari
(Hastono dan Masbulan, 2001) dengan durasi
estrus antara 24-31 jam (Herdis, 2005). Pada
daerah subtropis pengamatan dinamika ovari
domba menggunakan ultrasonografi menunjuk-
kan bahwa siklus estrus domba berlangsung
antara 15-19 hari (rataan 17,5 hari) dengan 2-4
gelombang folikel (Bartlewski et al., 1999; Evans
et al., 2000; Duggavathi et al., 2003; Ali et al.,
2006). Munculnya gelombang folikel ditandai
dengan terdapatnya beberapa folikel berdiameter
3 mm dan folikel dominan terus berkembang
mencapai diameter maksimal 6,7 mm
(Bartlewski et.al., 1999). Secara lebih teliti Evans
et al,. (2000) mengamati bahwa pertumbuhan
folikel ovulasi 1,0 mm per hari dan diameter
maksimal mencapai 6,5 mm.

Ovulasi folikel dominan pada domba yang
diikuti dengan pembentukan jaringan luteal
pada tahap awal tidak dapat diidentifikasi
menggunakan ultrasonografi. Pada umumnya
korpus luteum dapat dideteksi pada hari ke tiga
setelah ovulasi (Bartlewski et al., 2001). Fase
luteal dan fase regresi korpus luteum dimulai
pada akhir fase pertengahan luteal hingga
terbentuknya korpus albikan dapat diamati
menggunakan ultrasonografi (Bartlewski et al.,
1999; Bartlewski et al., 2002). Pengamatan
siklus estrus domba menggunakan metode
ultrasonografi dapat memberikan gambaran
yang lebih lengkap tentang pertumbuhan folikel,
korpus luteum, dan panjang siklus estrus
dibandingkan dengan pengamatan tingkah laku
estrus.

Siklus estrus domba garut yang berkaitan
dengan dinamika ovari belum pernah diamati
secara in vivo menggunakan ultrasonografi,
sedangkan pemahaman dinamika ovari sangat
penting dalam menunjang keberhasilan
teknologi reproduksi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengamati perkembangan folikel
dan korpus luteum dalam siklus estrus pada
domba garut.

METODE PENELITIAN

Hewan Percobaan
Penelitian menggunakan enam ekor domba

garut betina dewasa berumur 2-3 tahun dengan
bobot badan 30,00±4,05 kg dan memiliki siklus
estrus normal. Setiap domba diberi identitas

dengan nomor telinga (ear tag). Pakan yang
diberikan berupa hijauan sebanyak 3 kg/ekor/
hari dan pakan konsentrat dengan protein 9%
sebanyak 0,3 kg/ekor/hari. Air minum
disediakan secara ad libitum.

Sinkronisasi Estrus
Untuk menentukan awal siklus dan

keseragaman awal pengamatan, dilakukan
sinkronisasi estrus. Sinkronisasi estrus
menggunakan implan preparat progesteron
CIDR-G (EAZI-BREEDTM CIDR, Pharmacia &
Upjohn) spons yang mengandung 60 mg
medroxy progesterone acetate secara intra
vaginal selama 14 hari (Vinoles et al., 1999;
Vinoles et al., 2001; Karen et al., 2004; Omontese
et al., 2010).

Pengamatan Ultrasonografi
Perkembangan folikel dan korpus luteum

diamati menggunakan ultrasonografi (USG)
(Aloka SSD-500 real time, B-Mode machine)
yang dilengkapi dengan linier probe 5 MHz
(Aloka, UST-588U-5, Japan). Pengamatan
dinamika ovari dilakukan secara rutin setiap
hari selama satu siklus estrus sejak implant
CIDR-G dilepaskan. Perkembangan folikel dan
korpus luteum diamati menggunakan probe
yang telah dimodifikasi sehingga dapat
dilakukan pemeriksaan secara eksplorasi rektal
(Ginther et al., 1995; Rubianes et al., 1997;
Flynn et al., 2000; Liu et al., 2007). Diameter
folikel dan korpus luteum diukur berdasarkan
sumbu memanjangnya (Amrozi et al., 2004).
Hari ovulasi (H0) ditentukan berdasar
hilangnya gambaran anechoic folikel dominan
(Ginther et al., 1995; Rubianes et al., 1997;
Flynn et al., 2000). Parameter yang diamati
adalah jumlah dan diameter folikel dan korpus
luteum.  Pengukuran diameter folikel dan
korpus luteum menggunakan caliper internal
pada USG. Folikel dikelompokkan menjadi tiga
macam, yaitu folikel kecil (diameter 2-3 mm),
folikel sedang (diameter 4-5 mm) dan folikel
besar (diameter >5 mm).

Analisa Data
Penetapan folikel dominan ditentukan

berdasarkan penelusuran mundur dari hari
tercapainya diameter maksimal ke hari
sebelumnya berdasarkan letak folikel dan
gambaran ultrasonografi. Jumlah dan diameter
folikel dan korpus luteum dinyatakan dalam
rataan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Munculnya gelombang folikel pertama
setelah ovulasi ditandai dengan peningkatan
jumlah folikel kecil dari H0 (2,0±0,0) hingga
mencapai jumlah maksimal pada H3 (5,7±0,5)
(Gambar 1). Peningkatan jumlah folikel kecil
tersebut disebabkan oleh peningkatan FSH
(Duggavathi et al., 2003; Liu et al., 2006).
Penurunan jumlah folikel kecil diikuti kenaikan
jumlah folikel sedang. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian folikel kecil telah
tumbuh menjadi folikel sedang dan sebagian
folikel kecil tersebut mengalami regresi (Evans
et al., 2000). Peningkatan jumlah folikel sedang
terjadi hingga H6 (2,2±0,8) dan selanjutnya
mulai dapat diamati folikel besar dalam jumlah
yang terbatas. Hal tersebut sama dengan hasil
dari Evans et al., (2000) bahwa pada gelombang
folikel pertama dan kedua folikel dominan rataan
berjumlah 1-2 folikel (Bartlewski et al., 1999;
Evans et al., 2000).

Gelombang folikel kedua muncul pada H7
dan gelombang ketiga muncul pada H12 yang
ditandai dengan peningkatan jumlah folikel
kecil. Gelombang folikel ketiga mulai dari H12
(3,7±0,8) dengan jumlah folikel kecil meningkat
mencapai puncak pada H13 (3,8±1,0).
Penurunan jumlah folikel sedang diikuti dengan
peningkatan jumlah folikel besar yang mencapai

1-2 (1,5±0,7) folikel (H19). Hal tersebut sesuai
dengan pendapat beberapa peneliti bahwa
jumlah folikel ovulasi dalam satu siklus estrus
berkisar antara 1-3 (Evans et al., 2000;
Jainudeen et al., 2000; Liu et al., 2006).

Sesuai dengan pola munculnya gelombang
folikel kecil, terjadi 3 kali pertumbuhan folikel
terbesar dalam satu siklus estrus (Gambar 2).
Hal tersebut semakin memperjelas bahwa
domba garut memiliki jumlah gelombang folikel
yang sama dengan domba lain di daerah sub
tropis (Ginther et al., 1995; Bartlewski et al.,
1999; Evans et al., 2000). Folikel terbesar pada
gelombang pertama teramati sejak H0 dengan
pertumbuhan 0,7±0,2 mm per hari dan
mencapai diameter maksimal pada H5 dengan
diameter 5,3±0,5 mm dan selanjutnya
mengalami regresi. Folikel terbesar kedua pada
gelombang folikel pertama mencapai diameter
maksimal pada H4 (4,0±0,6 mm) dan selanjutnya
mengalami regresi. Gelombang folikel kedua
memiliki pola yang sama dengan gelombang
folikel pertama. Folikel terbesar pada gelombang
folikel kedua mulai teramati pada H7 dengan
rataan pertumbuhan 0,8±0,5 mm per hari.
Folikel tersebut tumbuh mencapai diameter
maksimal pada H11 dengan diameter 5,5±0,5
mm dan selanjutnya mengalami regresi.

Folikel terbesar pada gelombang folikel
ketiga teramati sejak H11 (2,0±0,0 mm) dengan

Gambar 1. Rataan perubahan jumlah folikel kecil ( ), folikel sedang ( ) dan folikel besar ( ) pada
domba garut (n=6) selama satu siklus. Peningkatan rataan jumlah folikel kecil terjadi 3 kali yaitu
pada H0-3, H7-10 dan H11-13. Penurunan jumlah folikel kecil diikuti oleh  kenaikan jumlah
folikel sedang. Jumlah folikel besar menjelang ovulasi adalah 1-2.
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Gambar 2.  Rataan diameter folikel terbesar( ), folikel terbesar kedua ( ) dan korpus luteum ( )
selama satu siklus estrus domba garut (n=6). Gelombang folikel ditandai dengan teramatinya 3
kali pertumbuhan folikel terbesar selama satu siklus.

pertumbuhan diameter mencapai 0,7±0,3 mm
per hari. Folikel tersebut mencapai diameter
maksimal pada H19 (7,5±0,5 mm) dan
selanjutnya akan mengalami ovulasi. Folikel
terbesar kedua mencapai diameter maksimal
pada H16 (4,3±0,8 mm) dan selanjutnya akan
mengalami regresi. Pertumbuhan diameter
folikel terbesar yang akan diovulasikan pada
domba garut lebih rendah dibandingkan domba
di daerah sub tropis (1,0±0,1 mm per hari)
(Evans et al., 2000). Walaupun pertumbuhan
folikel domba garut lebih lambat, diameter folikel
terbesar sebelum ovulasi lebih besar
dibandingkan dengan domba di daerah sub tropis
yang berdiameter 6,5 mm (Evans et al., 2000).

Pada masa pembentukan jaringan luteal
antara H0-H2 (Gambar 2), korpus luteum belum
dapat diamati dengan ultrasonografi.
Perkembangan korpus luteum dapat diamati
mulai H3  (5,8±0,4 mm) dan ukurannya terus
meningkat hingga H5 (6,5±0,3 mm). Hal
tersebut sesuai dengan laporan beberapa peneliti
(Bartlewski et al., 1999; Bartlewski et al., 2002;
Rubianes et al., 2003) bahwa antara H0-H3
merupakan fase pembentukan jaringan luteal
yang berbatas tidak jelas dengan jaringan ovari
sekelilingnya. Pada fase pertumbuhan antara
H4-H6, korpus luteum memiliki echogenitas

tinggi di bagian tepi yang berwarna abu-abu di
bagian tengah, sehingga korpus luteum lebih
mudah diamati dan diukur diameternya. Pada
H6-H13, diameter korpus luteum cenderung
statis dan diameter terbesar korpus luteum
tercapai pada H6 (7,3±0,4 mm). Korpus luteum
mengalami regresi dengan cepat sejak H13
(6,8±0,4 mm) dan 2,8±0,5 mm pada H14. Pola
pertumbuhan dan regresi korpus luteum domba
garut sama sebagaimana yang telah diamati
pada domba di daerah sub tropis (Bartlewski et
al., 1999; Bartlewski et al., 2002). Pertumbuhan
dan regresi korpus luteum berkaitan dengan
gambaran profil hormon progesteron selama
satu siklus pada domba (Bartlewski et al., 2002;
Duggavathi et al., 2003). Melalui pengamatan
pertumbuhan korpus luteum dan waktu ovulasi
folikel terbesar pada gelombang folikel ketiga
maka dapat diketahui bahwa satu siklus estrus
domba garut berlangsung berkisar 18-20 hari
(19,2±0,8). Siklus estrus tersebut berlangsung
lebih lama dibandingkan domba di daerah sub
tropis. Evans et al., (2000) mengamati bahwa
domba dengan tiga gelombang folikel memiliki
siklus estrus selama 17 hari. Perbedaan tersebut
kemungkinan disebabkan faktor genetik dan
lingkungan (Ali et al., 2006; Anover et al., 2007).
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SIMPULAN

Berdasarkan pengamatan dinamika
ovarium domba garut secara kontinyu
menggunakan ultrasonografi dapat disimpulkan
bahwa selama siklus estrus terjadi
perkembangan folikel dalam 3 gelombang folikel
dan satu siklus estrus berlangsung 18-20 hari.
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